DAFTAR PUSTAKA

Bahasa, Pusat.(2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat Departemen

Pendidikan Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

Manggala, Yudha. (2013). Indonesia Negara Pembelajar Bahasa Jepang Terbanyak

Kedua. Jakarta: Republika.co.id (online)

Neyna. (2011). Permainan Kartu Uno. Surabaya: http://catatan-

neyna.blogspot.com/2011/07/permainan-kartu-uno.html (online)

Nurhasanah. Efektivitas Teknik Permainan Kartu Uno dalam Pembelajaran
Kosakata Bahasa Jerman. (Skripsi Sarjana, Fakultas Pendidikan Bahasa dan
Seni Universitas Indonesia, Bandung, 2013). Hal. 54.

Setiani, Ache Sundang. (2013). Pengembangan Kartu Uno Plus Sebagai Media
Pembelajaran untuk Pokok Bahasan Plantae Pada Materi Pelajaran Biologi
SMA. Jambi: http://fkipunja-
ok.com/versi_2a/extensi/artikel_ilmiah/artikel/A1C408052_334.pdf (online)

Sudjianto, Ahmad Dahidi. (2009). Pengantar Linguistik Bahasa Jepang. Bekasi:

Kesaint Blanc

Sugiono, Dendi. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama

Sujianto. (2010). Metodologi Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Jepang.
Bekasi: Kesaint Blanc

Sutedi, Dedi. (2009). Pengantar Penelitian Bahasa Jepang. Bandung: UPI
Taringan, H.G. (1985). Pengajaran Kosakata. Bandung: Angkasa

http://www.tribunnews.com/bisnis/2013/10/04/tarik-investor-jepang-hatta-bakal-
pangkas-birokrasi

http://www.sejarahkita.web.id/2011/02/sejarah-permainan-kartu-uno.html

Alfina Mariatul Qibtiah, 2014
Penerapan Teknik Permainan Kartu Uno terhadap Penguasaan Kosakata Nomina Bahasa Jepang
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://catatan-neyna.blogspot.com/2011/07/permainan-kartu-uno.html
http://catatan-neyna.blogspot.com/2011/07/permainan-kartu-uno.html
http://fkipunja-ok.com/versi_2a/extensi/artikel_ilmiah/artikel/A1C408052_334.pdf
http://fkipunja-ok.com/versi_2a/extensi/artikel_ilmiah/artikel/A1C408052_334.pdf
http://www.tribunnews.com/bisnis/2013/10/04/tarik-investor-jepang-hatta-bakal-pangkas-birokrasi
http://www.tribunnews.com/bisnis/2013/10/04/tarik-investor-jepang-hatta-bakal-pangkas-birokrasi

